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BAB III  

LANDASAN TEORI 
 

3.1 Web server 

Web server adalah software yang memberikan 

layanan data yang mempunyai fungsi untuk menerima 

permintaan HTTP(HyperText Transfer Protocol) atau HTTPS 

yang dikirim oleh klien melalui web browser dan 

mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman web 

yang umumnya berbentuk dokumen HTML(HyperText Markup 

Language). Web server berguna sebagai tempat aplikasi 

web dan sebagai penerima request dari client (Indra 

Warman & Zahni, 2013). Pada umumnya web server telah 

dilengkapi pula dengan mesin penerjemah bahasa skrip 

yang memungkinkan web server menyediakan layanan situs 

web dinamis dengan memanfaatkan pustaka tambahan 

seperti PHP(PHP:Hypertext Preprocessor) dan ASP(Active 

Server Pages). 

 
Gambar 3.1 Arsitektur Web server 

Gambar 3.1 merupakan arsitektur dari web server. 

Client melakukan HTTP request ke web server dan web 

server akan mengembalikan request berupa halaman 

website meliputi HTML, image, CSS, dan javascript. 

Server juga dapat melakukan query atau request data ke 

database jika client ingin mengelola data. Database 

akan mengembalikan request dari server berupa data dan 

server menampilkannya berupa halaman web ke client. Dua 

contoh web server yang sering digunakan adalah Apache 

3.1 Web server 

Web seervrver adalah r software yang memberikan 

layanan dadata yang mmempunyai fungsi uuntn uk menerima 

permintataan HTTTP((HyHyperTTexext t TrTrannsfsferer Protocol) atau HTTPS

yangg dikirim ooleleh klien melaluluii web b browwses r dan r

meengirimmkakann kembbalalii hasilnya dallamam bentutuk k hah lamaan web

yangg uumumumnyaya berbentuk dokumen HTML((HyHypeerTrTexextt Markr up 

Langguaage). Web server berguna sebagai temempatt apaplikaasis  r

weebb dann sebagai penerima request dari cliei ntt ((Indraa

WaWarmr ann & Zahni, 2013). Pada umumnya web serrverr ttele ahh rr

didilenngkapi pula dengan mesin penerjemah bahaasa sskrkripp 

yang memungkinkan web server menyediakan layanana  sittusus r

web dinamis dengan memanfaatkan pustaka ttambaahann

sepeperrti PHP(PHP:Hypypertext Preprocessor) dan ASPSP((AActiveve 

Server Pagess)).

Gambar 3.1 ArA siteekktur Web servverer

Gambar 3.1 meruppakan arrsitektur dari web server.

Client melakukan HTTP requesst ke web server dan r web 

server akan mengembalil kanr request berupa halaman

website meliputi HTML, immage, CSS, dan javascript. 

Server juga dapat melakukakanr query atauy request data ke 
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dan IIS. Sedangkan database yang digunakan adalah 

MySQL, MySQL merupakan software sistem manajemen 

database (DBMS) yang sangat populer atau banyak 

digunakan untuk membangun aplikasi web sebagai sumber 

data. MySQL bersifat open source, mudah, dan cepat 

dalam mengeksekusi query. 

 

3.2 Situs Berita Online 

Situs berita online merupakan website penyedia 

informasi berupa berita. Salah satu yang sering 

diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern adalah 

situs berita  (Aswari, 2013). Perkembangan teknologi 

yang menjadi penyebab banyaknya situs berita online di 

Indonesia. Situs berita termasuk dalam media online. 

Portal pada media online mempunyai variasi dalam 

pemberitaan yang menarik dengan gambar dan video 

(Astari, 2014). Variasi pemberitaan dan tampilan yang 

menarik membuat pembaca lebih senang membaca berita 

pada situs berita online. 

   
Gambar 3.2 Contoh Situs Berita Online 

 Gambar 3.2 merupakan dua buah contoh situs berita 

online terbesar di Indonesia, yaitu : kompas dan detik. 

digunakan untuk meembmbangun apliikakasis  web sebagai sumber

data. MySQL bebersifat open source, mum dah, dan cepat 

dalam menggeeksekusi quueery.

3.2 SSitus Beritata OnO line

Siitutuss beriitata online merupakakana  weebsbsitite pennyedia

iinfoormmasasii beberupa berita. Salah satatuu yayangng serring

diapplilikasiikan dalam praktik jurnalistik mom dedernrn adalalah 

siittus beberita  (Aswari, 2013). Perkembangann ttekeknnologigi 

yayangn mmenjadi penyebab banyaknya situs berita onlilinene dii

InIndonnesia. Situs berita termasuk dalam mediaa onnliline..

Portaal pada media online mempunyai variasii dallamam 

pep mbeeritaan yang menarik dengan gambar dann viideoo 

(AAststaari, 2014). Variasi pemberitaan dan tampillanan yanngg

menarik membmbuuatt peembmbacaca a leebibihh ssenangg membaca berititaa

ppada situs berita online.
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Situs berita mempunyai desain yang berbeda-beda. 

Terdapat iklan di situs berita tersebut disamping kanan 

dan di atas. Selain iklan dalam bentuk banner, ada pula 

iklan dalam bentuk pop up sehingga pembaca harus 

mengklik tanda close untuk menutup iklan. Slider juga 

menjadi pemanis dalam situs berita yang biasanya 

menampilkan berita–berita terbaru yang menjadi trending 

topik.  

 

3.3 Web Service 

Web service adalah sistem yang dirancang untuk 

mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem 

pada suatu jaringan. Web service mempublikasikan  

aplikasi dalam bentuk layanan dan mudah ditemukan dan 

diakses oleh aplikasi lain secara online tanpa 

tergantung pada platform yang digunakan (Kuswandi, et 

al., 2007).  

Secara umum, web service  dapat diidentifikasikan 

dengan menggunakan URL seperti hanya web pada umumnya. 

Namun yang membedakan web service dengan web pada 

umumnya adalah interaksi yang diberikan oleh web 

service. Web service bersifat terbuka untuk kepentingan 

integrasi data kolaborasi data yang diakses secara 

online oleh berbagai pihak dengan teknologi yang 

dimiliki oleh masing–masing pengguna.(Sutanta & 

Mustofa, 2012). Web service tidak mempunyai tampilan 

karena web service termasuk dalam Bussiness-Service 

tier. Pada web service hubungan antara client dan 

server tidak terjadi secara langsung.  

Hubungan antara client dan server dijembatani 

oleh file web service dalam format tertentu. Sehingga 

iklan dalam bentukuk pop up sesehih ngga pembaca harus 

mengklik tandada close untuk menutup iiklk an. Slider jugar

menjadi pepemanis dalal m situs berita yyang biasanya 

menampililkan beeriitata–berrititaa teterbrbararuu yay ng menjadid  trending

topiikk. 

33.3 WeWebb SServvicice

Web service adalah sistem yang diirar nccanangg untutuk 

meenndukunng interoperabilitas dan interaksi anantarr ssistemm 

papadad  suatu jaringan. Web service mempubblikkassiki an 

apaplikakasi dalam bentuk layanan dan mudah ditemmukaann dann

diaksses oleh aplikasi lain secara onlinee tannpapa 

tergaantung pada platform yang digunakan (Kuswaandi,, ettm

all.,, 2007). 

Secaraa umum, wewebb sserviicece dadapatt didiididentifikasikakann

ded ngan menggunakan URL sepeperti hanya web pada umummnynyaa. 

NaNamuunn yang membedakan web service dengan wewebb ppadada

umumummnynyaa adadalalahah iintntererakaksis yyanangg idibeberirikakann ololeheh web 

seervvicicee.. WeWeb b seervrviice bbersisiffat teterbukukaa ununtutukk kekepepentntiingan 

integrrasasii data kolaborrasi data yang didiakakseses secara 

online oleh berbagaii pihakk dengan teknologi yang 

dimiliki oleh masingn –masinng pengguna.(Sutanta & 

Mustofa, 2012). Web seervicee tidak mempunyai tampilan

karena web service terrmam ssuk dalam Bussiness-Service 

tier. Pada web service hubungan antara client dan 
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akses terhadap database akan ditanggani tidak secara 

langsung oleh server, melainkan melalui perantara yang 

disebut sebagai web service (Pattera, et al., 2014). 

Web service dibagi menjadi dua macam yaitu SOAP (Simple 

Object Access Protocol) dan REST (Representational 

State Transfer). 

a. SOAP 

SOAP merupakan singkatan dari Simple Object Access 

Protocol. SOAP adalah protokol untuk pertukaran 

informasi dengan disentralisasi dan terdistribusi. 

SOAP dibangun dengan menggunakan protokol komunikasi 

HTTP, sehingga SOAP dapat berkomunikasi dengan 

berbagai aplikasi meskipun terdapat perbedaan sistem 

operasi, teknologi, dan bahasa pemrogramannya. Peran 

SOAP adalah sebagai protokol pemaketan untuk pesan 

yang digunakan secara bersama oleh aplikasi-aplikasi 

penggunanya. Spesifikasi yang digunakan adalah 

dengan berbasis XML (Extensible Markup Language) 

untuk informasi yang ditransfer, serta sekumpulan 

aturan bagi translasi aplikasi dan tipe-tipe data 

platform yang spesifik menjadi bentuk XML.   

b. REST 

REST merupakan singkatan dari Representational State 

Transfer. REST adalah teknik di arsitektur software 

untuk sistem terdistribusi seperti WWW(World Wide 

Web). REST tidak memerlukan parsing XML dan tidak 

memerlukan header pesan ke dan dari penyedia 

layanan. Hal tersebut dapat mengurangi penggunaan 

bandwidth. REST bekerja degnan bernavigasi melalui 

link-link HTTP untuk melakukan aktivitas tertentu 

seakan-akan terjadi perpindahan state satu dengan 

Web service dibagi mmenjadi dua mamacac m yaitu SOAP (Simple 

Object Accesss Protocol) dan REST (Representational 

State Trannssfer).

a. SOAPP

SOSOAP merupakakanan singkatan dari SiSimpm le Objectt Access 

Protococolol. SOAPAP adalah protokokolol untntukuk pertutukaran

ini foformrmasii dengan disentralisasi daann teerdrdisistrt ibuusi. 

SOSOAPAP dibibangun dengan menggunakan protokokol kokomumunikaasi 

HTTP,, sehingga SOAP dapat berkomunikkasa i ddengann 

berbrbagai aplikasi meskipun terdapat perbedaaan siists emm 

oppeerasi, teknologi, dan bahasa pemrogramannyya. PPere ann 

SOOAP adalah sebagai protokol pemaketan untuuk pessanan 

yaang digunakan secara bersama oleh aplikasi-aaplikkasii 

pepenggunanya. Spep sifikasi yyang g digunakan aadalahah 

dengan bbererbba isiss XMXMLL (ExExtetensnsibiblle MMaarkuk p Languagege))

untuk informasi yang dditransfer, serta sekumpupulalan

ataturan bagi translasi aplikasi dan tipe-titipepe ddatata

plplatatfoformrm yyanangg spspesesififikik mm memenjnjadadii bebentntukuk XXMLML..   

b.b RERESTST

RESTST mmeerupakan singkkata an ddari Representatatitioonal State 

Transfer. REST adallah teknnik di arsitektur software

untuk sistem terdiistribusisi seperti WWW(World Wide 

Web). REST tidak meemerluukan parsing XML dan tidak g

memerlukan header ppesaan ke dan dari penyediar

layanan. Hal tersebut dapat mengurangi penggunaan
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yang lain. Perintah HTTP yang biasa digunakan adalah 

fungsi GET, POST, PUT, atau DELETE. Pada 

pengaplikasiannya, REST lebih banyak digunakan untuk 

web service yang berorientasi pada resource. 

 

3.4 JSON (Java Script Object Notation) 

JSON merupakan singkatan dari Java Script Object 

Notation. JSON adalah format pertukaran data yang 

ringan dan formatnya sederhana. JSON sangat mudah 

dimengerti dan diimplementasikan oleh manusia dan mudah 

bagi komputer untuk melakukan parsing data. Format JSON 

digunakan untuk mentransmisikan data yang terstruktur 

melalui koneksi jaringan pada proses yang disebut 

serialisasi  (Kusumawaty, 2012).  

 
Gambar 3.3 Penggunaan JSON REST 

 Gambar 3.3 adalah penggunaan JSON REST dengan 

method POST. Data yang dikirimkan oleh client adalah 

nama : wawan dan nim : 110706659. Server kemudian 

menjalankan fungsi ‘/service/mahasiswa’ untuk 

memasukkan data mahasiswa ke dalam database. Fungsi 

tersebut kemudian akan me-returnkan data msg : sukses. 

 

3.5 Web scraping 

Web scraping  merupakan proses untuk mendapatkan 

sejumlah informasi untuk sebuah situs website. Web 

web service yangng bberorientasii pap da resource.

3.4 JSON ((JJava Script t Object Notation)

JSSOON merupupakakan ssiningkgkatatanan ddararii Java Scrripi t Object 

Notaattion. JSON N ada alah format pep rtrtukarran datata yang 

riingan ddanan formamattnya sederhana. JSONN ssanangat mudah

ddimeenggerertti ddaan diimplementasikan oleh mamanusisia a dadan muudah

bagii kkompuputer untuk melakukan parsing dataa. FoFormrmata  JSOSON

diiggunakaan untuk mentransmisikan data yang tersrstrtrukturr

memellaluiui koneksi jaringan pada proses yangg ddissebe utt 

seserialalisasi  (Kusumawaty, 2012). 

GaGambmbarar 33..33 PePengggugunanaanan JSOSON N RERESTST

GaGambmbarar 3.33 adaalal h ppenggugunaann JSOSONN RERESTST ddengan

methodd PPOSOST. Data yangg dikiirimkan oleh clclieient adalah 

nama : wawan dan niim : 1110706659. Server kemudianr

menjalankan fungsi ‘/seervice/mahasiswa’ untuk

memasukkan data mahasiiswa kke dalam database. Fungsi 

tersebut kemudian akan mee-rereturnkan data msg : sukses. 



19 

 

scraping erat kaitannya dengan pengindeksan website 

yang merupakan teknik pencarian informasi yang 

mengadopsi teknik pada mesin pencarian.  

Fokus dari web scraping adalah pada transformasi 

data yang tidak terstruktur pada website, biasanya 

dengan format HTML, menjadi data terstruktur yang bisa 

disimpan dan dianalisa dalam database (Vargiu & Urru, 

2012). Metode pengambilan konten yang bisa digunakan 

adalah fetching dan cURL. Metode cURL dapat mengirim 

informasi lengkap seperti sebuah web browser sehingga 

membuat web server menganggap permintaan dilakukan oleh 

pengguna dengan menggunakan web browser.  (Utomo, 

2012). 

 
 

Gambar 3.4 Proses Web Scraping 

Gambar diatas merupakan contoh proses pengambilan 

data dengan web scraping. Langkah ke 1 adalah proses 

request dari aplikasi ke data yang ingin di ambil yaitu 

dari sebuah website. Proses ke 2 adalah mendapatkan 

data dari data source atau proses response. Data yang 

didapatkan kemudian di ekstrak sehingga menjadi data 

terstruktur pada proses ke 3. Ekstraksi data tersebut 

kemudian disimpan ke dalam database pada proses ke 4. 

 

Fokus dari webeb scraping adadalah pada transformasig

data yang tiidadak terstruktur pada wew bsite, biasanya 

dengan forrmmat HTML, mem njadi data terstruktktur yang bisa 

disimpanan dan ddiaianan lisasa ddalalamam dadatatabab se (Varggiui  & Urru, 

20122)). Metode pepengn ambilan kontenn yyana g bib sa ddigi unakan 

addalah fefetctching ddan cg URL. Metodede cURL ddapapata  menngirim 

iinfoormmasasii leenngkap seperti sebuah web bbrowswserer ssehinnggarr

membbuaat weweb server menganggap permintaan ddili akakukukana  olelehr

peennggunaa dengan menggunakan web browser. ((UUtomo,, 

2020121 ).

Gambar 3.44 Prosess Web Scrappiningg

Gambar diatas merrupakan contoh proses pengambilan

data dengan web scrapping. Laangkah ke 1 adalah proses 

request dari aplikasi kke dataa yang ingin di ambil yaitu 

dari sebuah website. PrProsees ke 2 adalah mendapatkan 

data dari data source atatauu proses response. Data yang
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3.6 Automatic Text Summarization 

Peringkasan teks otomatis adalah pembuatan bentuk 

yang lebih singkat dari sebuah teks secara otomatis 

dengan memanfaatkan aplikasi. Peringkasan teks secara 

otomatis sangat membantu dalam mengetahui inti dari 

sebuah teks atau banyak teks. Ringkasan merupakan teks 

yang dihasilkan dari sebuah teks atau banyak teks yang 

mengandung isi informasi dari teks asli dan panjangnya 

tidak lebih dari setengah teks aslinya  (Hovy & Lin, 

2001). 

 

3.7 Metode TF-IDF 

TF-IDF(Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

merupakan metode yang digunakan untuk memberikan nilai 

pada kalimat yang dianggap sebagai inti dokumen  (Evan, 

et al., 2014). Metode ini menggabungkan dua konsep 

untuk perhitungan bobot, yaitu Term Frequency (TF) 

merupakan frekuensi kemunculan kata (t) pada kalimat 

(d). Document Frequency (DF) adalah banyaknya kalimat 

dimana satu kata (t) muncul. Bobot hubungan antara 

sebuah kata dan sebuah dokumen akan tinggi apabila 

frekuensi kata tersebut tinggi di dalam dokumen dan 

frekuensi keseluruhan dokumen yang mengandung kata 

tersebut rendah pada kumpulan dokumen (Intan & Defeng, 

2006). Langkah-langkah peringkasan Dokumen dengan 

Metode TF-IDF adalah sebagai berikut : 

1. Dokumen dipecah menjadi kalimat-kalimat dan 

menghilangkan tanda hubung yang terdapat di masing-

masing kalimat, seperti : titik, koma, tanda seru, 

tanda petik dan sebagainya. Kalimat-kalimat tersebut 

kemudian diubah menjadi lowercase. 

dengan memanfaatkaann aplikasi. PePerir ngkasan teks secara

otomatis sangagatt membantu dalam mengegetahui inti dari

sebuah tekkss atau banyay k teks. Ringkasan mem rupakan teks 

yang dihihasilkaan dadari ssebebuauah teteksk aatat u banyakk teks yang 

menggaandungg isii iinfnformasi dari teksks aasli dan paanjn angnya 

tiiddak lelebibihh darii setengah teks aaslslinya  (H(Hovy && Lin, 

220011)..

3..77 Metoode TF-IDF

TTF-IDF(Term Frequency-Inverse Document FFreququenency)

memeruppakan metode yang digunakan untuk memberikkan nnili aii 

pada kalimat yang dianggap sebagai inti dokumenn (Evaan,n, 

et aal., 2014). Metode ini menggabungkan duaa konnsepp

untutukk perhitungan bobot, yaitu Term Frequenncycy (TF)F) 

merupakan frfrekekuensii kekemmuncululanan kk tata (t(t)) pada kalimmatat 

(d( ). Document Frequency (D(DF) adalah banyaknya kalilimamatt

didimaanana satu kata (t) muncul. Bobot hubungann anantatarra

sesebuuahah kkatataa dadan n sesebubuahah ddokokumumenen akakann titingnggigi apapabibila 

frfrekekueuensnsii kakatata tterseebub t titinggigi ddii daalalamm dodokukumemenn dan

frekueensnsii keseluruhan dokuummen yang menngagandndung kata 

tersebut rendah pada kkumpulann dokumen (Intan & Defeng, 

2006). Langkah-langkaah periingkasan Dokumen dengan

Metode TF-IDF adalah sebebagai berikut :

1. Dokumen dipecah memenjjadi kalimat-kalimat dan 

menghilangkan tanda hubbung yang terdapat di masing-
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2. Masing-masing kalimat kemudian di pecah menjadi 

kata-kata. Proses dari pemecahan kalimat menjadi 

kata diberikan filter kata sambung. Kemudian hitung 

nilai TF dari kata tersebut di dalam sebuah dokumen 

menggunakan persamaan  dimana  

merupakan frekuensi sebuah kata  muncul di dalam 

dokumen , sedangkan  merupakan total 

keseluruhan kata yang terdapat di dalam dokumen . 

3. Setelah didapat nilai TF dari masing-masing kata, 

maka dapat dicari nilai IDF dari masing-masing kata 

tersebut dengan melihat pada seluruh dokumen dengan 

menggunakan persamaan  dimana  

merupakan jumlah dokumen yang ada di dalam koleksi, 

sedangkan  merupakan jumlah dokumen dimana  

muncul dalam  IDF merupakan Inverse Document 

Frequency. 

4. Masing-masing kata dihitung nilai TF-IDFnya dengan 

menggunakan persamaan . Dari 

hasil penghitungan TF-IDF didapatkan kata-kata yang 

mempunyai nilai berbeda, tergantung seringnya kata 

tersebut muncul di dokumen. 

5. Kemudian lakukan sentence scoring dari sebuah 

dokumen dengan menggunakan nilai TF dari masing-

masing kata. Kalimat yang mempunyai skor tertinggi 

dipilih untuk dijadikan ringkasan dari sebuah 

dokumen. 

6. Ringkasan dari masing-masing dokumen tersebut 

digabungkan menjadi satu. 

7. Supaya dapat terbentuk sebuah ringkasan akhir, 

dilakukan pemilihan kalimat dengan metode TF-IDF dan 

nilai TF dari kakatata tersebut didi dalam sebuah dokumen

menggunakan n persamaan  dimana

merupaakakan frekuenssii seebubuah kkata  mununcul di dalam 

dokukumen , sedadangngkakan  merupakkanan total 

kkeselururuhah n kata yyanangg tterdrdapapata  di dalaam m dokumeen .

33. Setetelalahh diidadapat nilai TF dari maasis ng--mamasis ng kkata, 

mamakaka dapapat dicari nilai IDF dari masining-mamasisingng kata a 

tetersebebut dengan melihat pada seluruh dokokumenen ddengaan

mengnggunakan persamaan ddimi anna

meerupakan jumlah dokumen yang ada di dalam kollekeksii,,

seedangkan  merupakan jumlah dokumen ddimana  

muuncul dalam  IDF merupakan Inverse DDocucumentt 

Frequenccy.y.

4. Masing-masing kata didihihittung nilai TF-IDFnya denngagann

menggunakan persamaan . DaDarri 

hahasisill pepengnghihitutungnganan TTF-F IDFF dididadapapatktkanan kkatata-a-kakatata yyaang

memempunyayaii ninilalaii beb rbbededa,a, terergagantn unungg ses ringgnynyaa kata 

tetersrsebutut muncul di ddoko umenn.

5. Kemudian lakukan sentencce scoring dari sebuah

dokumen dengan mennggunakaan nilai TF dari masing-

masing kata. Kalimatt yangg mempunyai skor tertinggi 

dipilih untuk dijadid kaan ringkasan dari sebuah

dokumen.
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sentence scoring sama seperti memilih kalimat yang 

akan digunakan sebagai ringkasan pada dokumen 

tunggal.  

 

3.8 Cron Job 

Cron job adalah sebuah software untuk penjadwalan 

yang memungkinkan mengatur tugas secara terjadwal dan 

berjalan pada background Linux server (digitalocean, 

2013). Tugas yang biasanya dilakukan oleh cron job 

adalah mengeksekusi script per waktu yang telah 

ditentukan. Cron job akan berjalan secara otomatis pada 

server berdasarkan pengaturannya dan dapat ditentukan 

interval waktunya  (IDWebhost, 2007).  

Cron job mempunyai dua macam tampilan yaitu 

berbasis GUI(Graphical User Interface) dan berbasis 

Command Line. Cron job yang berbasis GUI(Graphical User 

Interface) biasanya sudah terdapat di cpanel hosting 

dan tinggal digunakan dengan pengaturan waktu dan 

script yang akan dijalankan. Salah satu contoh command 

untuk menjalankan script pada cron job adalah sebagai 

berikut :  

 
Gambar 3.5 Contoh Operasi Cron Job 

 

 

 

3.8 Cron Job 

Cronn job adalahh sebuah software unttuku  penjadwalan 

yang meemungkinnkakann mengngataturur tugugasas ssecara terjrjadwal dan

berjjaalan ppada babacckground Linux d seservrver (digittala ocean,

200113). TuTugagas yaangng biasanya dilalakukukan ololeheh cronon job

adallahh mmengegeksekusi script per wakaktut yyanangg teelah

diteentntukann. Cron job akan berjalan secara oto omomatatisi  padada 

seerrver bberdasarkan pengaturannya dan dapat dititenentukannr

inintet rvval waktunya  (IDWebhost, 2007). 

Cron job mempunyai dua macam tampilaan yayaituu

berbaasis GUI(Graphical User Interface) dan berbasisiss

Command Line. Cron jd ob yang berbasis GUI(Graphiccal UUserr 

Inteterrface) biasanyay  sudah terdapap t di cpanel hohostinngg

dan tinggall didigunanakakann dengnganan pengatuturran waktu dadann

sscript yang akan dijalankakan. Salah satu contoh commmmanand

ununtutukk menjalankan script pada cron job adalahh sesebabagagai

beberirikukutt ::
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3.9 Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang 

didesain untuk dapat dijalankan pada device smartphone 

dan perangkat mobile yang lainnya. Permintaan publik 

dan pertumbuhan aplikasi mobile yang meningkat pesar 

membuat cakupan dari aplikasi mobile semakin luas. 

Menurut  (Lee & Scheel, 2004) Pengembangan aplikasi 

mobile dianggap lebih mudah dan lebih cepat.  

Aplikasi mobile dibagi menjadi 3 yaitu native 

application, web application, dan hybrid application. 

Aplikasi native dikembangkan dengan bahasa pemrograman 

yang semestinya misalnya android menggunakan Java dan 

SDK milik Android, dan iOS menggunakan Objective-C dan 

SDK iOS. Aplikasi native tertanam atau diinstal pada 

device. Mobile Web Application adalah aplikasi mobile 

yang dijalankan menggunakan browser yang ada di 

handphone, menggunakan bahasa pemrograman web. Hybrid 

Application adalah aplikasi mobile yang tertanam atau 

diinstall pada device dan dibuat dengan menggunakan 

teknologi web digabung dengan teknologi native 

application. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan perangkat mobibille yang laininnynya. Permintaan publik 

dan pertumbuhahan aplikasi mobile yanng g meningkat pesar 

membuat cacakupan darii aplikasi mobile ssemakin luas. 

Menurutt  (Leee && Scheheelel, 2020040 )) PePengembanganan aplikasi

mobiille dianggapp llebe ih mudah dan lebebihih ceppat.

Applilikakassi moobibile dibagi mennjajadi 33 yyaiaitu nnative 

applliccatatiion,, web application, dan hybrbrid aapppplilicatition.

Apliikakasi nnative dikembangkan dengan bahassaa pepemrmrogramaman

yaanng sememestinya misalnya android menggunakaan JaJavava dann 

SDSDK K miilik Android, dan iOS menggunakan Objecttive-e CC dann CC

SDSDK iiOS. Aplikasi native tertanam atau diinsstall ppadaa

devicce. Mobile Web Application adalah aplikasii mobiilele

yay ng dijalankan menggunakan browser yang ada dii r

handndpphone, mengggunakan bahasa pep mrograman web. HHybrridid 

Application aaddallahh apaplilikak sii momobibille yanngg tet rtanam atatauu

did install pada device ddanan dibuat dengan menggunnakakaan 

teteknknolologi web digabung dengan teknologi nanatitive 

apapplplicicatatioionn..


